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Abstrak

Tingginya produktivitas mangrove menjadikan hutan mangrove memiliki fungsi ekologis yang penting
bagi makhluk hidup, yaitu sebagai tempat memijah, pembesaran dan mencari makan. Biota yang hidup
pada ekosistam mangrove antara lain ikan, udang, kepiting, moluska dan polychaeta. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui distribusi dan kelimpahan polychaeta di daerah Klaces dan Sapuregel yang
mamiliki perbedaan tingkat sedimentasi. Hasil penelitian telah ditamikan 20 famili polychaeta, 5 famili di
Klaces dengan kelimpahan 44,68 ind/ nf dan 17 famili di Sapuregel dengan kelimpahan 88,38 ind/nf.
Biomassa untuk 4 famili yang dominan di kedua lokasi penelitian tidak memiliki perbedaan yang signifikan
kecuali pada famili Capitellidae yaitu 0,026 g/ind di Klaces dan di Sapuregel 0,012 g/ind. Indeks
keanekaragaman (H”) di Klaces dan Sapuregel masing-masing adalah 0,49 (keanekaragaman famili rendah)
dan 1,11 ((keanekaragaman famili sedang), serta indeks keragamannya (e) 0,27 dan 0,30 (keseragaman
famili rendah). Indeks dominasi (C) di Klaces 0,64 (terdapat famili yang mendominasi) lebih besar dari
Sapuregel yaitu 0,33 (tidak terdapat famili yang mendominasi) .

Kata kunci : polychaeta, distribusi, kelimpahan, mangrove

Abstract

The high productivity in mangrove area has ecological function which is important for other living
organisms, among others is for spawning area, nursery and feeding area. The biota which is live in
mangrove ecological system are fish, shrimp, crab, mollusc, and polychaeta. The objective of this research
is to look for the distribution and abundance of polychaeta in Klaces and Sapuregel area where are have
difference sedimentation level. Twenty polychaceta families were found in this research, 5 families in Klaces
and 17 families in Sapuregel. Abundance of polychaeta in Klaces was 44,68 ind/m2, this was fewer than
in Sapuregel. The biomass for 4 families which was dominant in two research area were not have
significant different, excegpt Capitellidae. Biamass Capitellidae was 0,026 g/ind in Klaces and 0,012 g/ind
in Sapuregel. Diversity Index (H’) in each research area Klaces and Sapuregel were 0,49 (low diversity
level) and 1,11 (moderate diversity level) with evenness index (e) 0,27 and 0,3 (low evenness index
level). Domination index (C) in Klaces was 0,64 and in Sapuregel was 0,23. This value shows that
domination index Klaces was more than Sapuregel.
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Pendahuluan bagi berbagai jenis biota seperti ikan, udang dan
kepiting (Nybakken, 1992). Tingginya produktivitas
Secara ekologis, ekosistem mangrove memiliki  §i kawasan mangrove merupakan habitat bagi
produktivitas yang tinggi untuk mendukung  perbagai makrozoobenthos seperti moluska dan
lingkungan sekitarmya. Tingginya produktivitas di polychaeta.
kawasan mangrove tersebut diduga akibat adanya ) ) .
serasah daun, ranting, dan pohon yang tumbang Polychaeta hidup di dalam sedimen permukaan
(Hogart, 1999). Produktivitas yang tinggi tersebut yang paling kaya mengandung bahan organik
membuat hutan mangrove menjadi tempat walaupun ada sebagian polychaeta dengan tub.e yéng
pemijahan (spawning ground), perbesaran (nursery menempel pada akar—akar mangrove. Selain itu
ground) dan tempat mencari makan (feeding ground) polychaeta juga ditemukan pada laut dalam, daerah
pantai, alga dan daerah batu-batuan (Beesley, 2000) .
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Kawasan hutan mangrove yang berada di daerah
Klaces Segara Anakan merupakan daerah yang
mendapat suplai sedimen yang tinggi dari aliran
sungal Citanduy. Sedangkan kawasan hutan
mangrove di daerah Sapuregel yang terdapat di
sepanjang aliran sungal Sapuregel merupakan lokasi
yang relatif sangat sedikit mendapat suplai sediment.
Besarnya sedimentasi yang masuk ke dalam perairan
Segara Anakan diperkirakan mencapai 1 juta ton/
tahun, dan dari jumlah tersebut sumbangan dari
sungal Citanduy sebesar 74 % sedangkan sungai
Cikonde dan lainnya 26 % (ECI dalam PPIH Lemlit
Undip, 1998). Tingginya sedimentasi yang
diakibatkan oleh aliran sungai Citanduy diduga akan
mempengaruhi komunitas mangrove dan
makrozoobenthos khususnya polychaeta yang ada
pada ekosistem hutan mangrove di muara sungai
Citanduy yang meliputi daerah Klaces. Dengan
demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui distribusi dan kelimpahan polychaeta di
daerah Klaces dan Sapuregel Segara Anakan.

Materi dan Metode

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei — Agustus
2002 di Klaces dan Sapuregel Segara Anakan Cilacap
(Gambar 1) . Materi penelitian melupiti sedimen dan
polychaeta di kedua kawasan tersebut.

Metode penelitian ini adalah metode deskriptif
(Suryabrata, 1983) dengan pendekatan studi kasus
(Hadi, 1993) . Masing-masing lokasi penelitian di
sampling tiga transek yaitu transek I, II, dan III can
masing-masing transek di bagi menjadi tiga sub
transek (A, B, dan C). Sub transek A letaknya paling
luar (dekat dengan sungai), sub transek B di tengah-
tengah transek (250m dari sub transek A), dan sub
transek C yang paling jauh dari sungai (500m dari
sub transek A). Dilakukan dua kali ulangan
penganmbilan sampeel pada setiap sub transek. Sampel
di ambil dalam kuadran Im x 1m dengan kedalaman
10 cm kemudian di saring dengan ayakan 0,5 nm.

Hasil dan Pembahasan
Kamposisi, kelimpahan dan biamassa polychaeta

Secara umum komposisi famili dari kelas
polychaeta yang ditemukan di Sapuregel memiliki
keanekaragaman yang lebih tinggi didandingkan
dengan yang ditemukan di Klaces (Tabel.l).
Perbedaan komposisi famili dari kelas polychaeta
pada kedua lokasi penelitian secara umum diduga
terjadi karena adanya perbedaan kondisi lingkungan
yang diakibatkan oleh perbedaan tingkat laju
sedimentasi. Hal ini diduga akan mempengaruhi jenis
famili dari kelas polychacta yang mampu beradaptasi
pada lingkungan tersebut.

Tabel 1. Diostribusi famili Polycaeta di Klaces dan Sapuregel.

No. Famili Lokasi
Klaces Sapuregel

1 Arenicolidae - +
2 Capitelidae + +
3 Spionidae - +
4 Serpulidae - +
5 Syllidae - +
6 lospillidae - +
7 Heterospionidae - +
8 Orbiniidae + +
9 Trochochaetidae - +
10 Scalibregmatidae - +
11 Eunicidae - +
12 Lumbrineridae - +
13 Opheliidae - +
14 Cirratulidae - +
15 Nereidae + +
16 Filargidae - +
17 Phyllodocidae + -
18 Terebellidae + +
19 Amphinomidae - +
20 Pontoridae - +

Total 5 19

Keterangan : + = ada
- = tidakada
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Tabel 2.

Nilai Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (e) dan Dominansi (C) pada masing

masing stasiun penelitian di Klaces dan Sapuregel.

Lokasi Stasiun H’ e C
Klaces | 0,81 0,41 0,62
Il 0,49 0,31 0,59

Il 0,17 0,11 0,72

Rata rata 0,49 0,27 0,64

Sapuregel | 1,72 0,42 0,32
Il 0,74 0,22 0,28

1l 0,88 0,25 0,38

Rata rata 1,11 0,30 0,33

Lokasi penelitian Klaces merupakan lingkungan
yang relatif baru bila di bandingkan dengan lokasi
perelitian Sgpuregel. Hal ini dapat dilihat dard jenis
vegetasi yang terdapat di Klaces yaitu jenis Avicennia
sp dan Sonneratia sp yang merupakan tumbuhan
perintis pada kawasan mangrove yang masih baru
(Pamungkas, 2003). Sesuai dengan pendapat dari
Tomlinson (1994) bahwa Avicennia sp dan
Sonneratia sp merupakan vegetasi yang
mendominasi komunitas mangrove pada kawasan
mangrove yang masih baru. Lokasi penelitian Klaces
merupakan tanah timbul yang terbentuk sebagai
akibat tingginya sedimentasi yang mencapai 1 juta
ton / tahun (ECI dalam PPLH Lemlit Undip, 1998).
Kondisi lingkungan lokasi penelitian Klaces yang
relatif masih baru dan belum stabil ini diduga
merupakan lingkungan yang kurang sesuai untuk
habitat polychaeta. Dugaan ini didukung oleh
pendapat dari Beesley et al, (2000) bahwa polychaeta
1elbih mamilih habitat cenderung tidak dinamis (stabil)
dan tidak mengalami tekanan lingkungan yang dapat
mengganggu kelangsungan hidupnya.

Perubahan lingkungan akibat sedimentasi yang
tinggi di Klaces akan mengakibatkan adanya
perubahan kondisi lingkungan yang cepat dari waktu
ke waktu. Perubahan yang terjadi pada substrat
sedimen yang merupakan habitat polychaeta tersebut
mengharuskan polychaeta yang hidup di dalamnya
beradaptasi dengan lingkungannya. Hal ini sesuai
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Odum
(1971) bahwa jumlah spesies dapat berkurang jika
suatu lingkungan mendapat tekanan baik secara fisik,
biologi maupun secara kimia.

Di Klaces ditemikan 5 famili polychaeta lebih
sedikit jika dibandingkan dengan lokasi Sapuregel
(19 famili) . Hal ini di duga karena sedimentasi yang
tinggi di Klaces berpengaruh pada kebiasaan hidup
dan tingkah laku dari polychaeta. Pada lokasi
penelitian Klaces hanya ditemukan satu jenis
polychaeta pemakan suspensi yaitu famili

Terrebelidae. Menurut Nybakken (1992) organisme
pemakan suspensi (suspension feeder) jarang
ditemukan pada daerah yang memiliki sedimen
lumpur/ sedimen lunak karena lapisan ini sangat
mudah tersuspensi oleh gerakan air, yang selanjutnya
dapat menyumbat struktur penyaring pemakan
suspensi yang halus.

Famili Capitellidae dan Nereidae merupakan
famili yang paling banyak ditemukan di Klaces.
Rerchlnya nilai salinitas air di 1ckasi perelitian Klaces
diduga merupakan penyebab lebih melimpahnya
famili tersebut dibandingkan dengan famili lainnya,
sesual dengan pendapat Beesley et al. (2000) bahwa
kedua famili tersebut tergolong kedalam jenis
organisme Euryhaline yang bisa ditemukan di perairan
dengan salinitas tinggi hingga pada lingkungan air
tavwar.

Penyebaran famili di Klaces tidak berbeda jauh
pada masing-masing stasiunnya. Stasiun I memiliki
Junlah famili terbanyak, hal ini diduga karena letak
stasiun I yang dekat dengan Samudera Indonesia
yang memiliki salinitas relatif 1ebih tinggd di banding
dua stasiun lainnya sehingga polychaeta yang
memiliki sifat marine cenderung menyukainya sebagai
habitat. Sedangkan di Sapuregel jumlah famili paling
banyak ditemukan pada stasiun I. Jenis sedimen yang
mendominasi pada stasiun I yaitu sedimen lanau
pasiran diduga merupakan alasan banyaknya famili
yarg terdacat di stasiun I. Stasiun IT dan 11T didaninasi
oleh jenis sedimen pasir lanauan yang kandungan
bahan organiknya lebih rendah jika dibandingkan
dengan sedimen lanau pasiran pada stasiun I
sehingga jumlah famili pada kedua stasiun tersebut
menjadi lebih rendah.

Jumlah famili yang ditemukan pada masing-
masing sub stasiun di Klaces dan Sapuregel berkisar
antara 3 — 17 famili. Sub stasiun B memiliki jumlah
famili paling banyak. Hal ini diduga karena sub stasiun
B yang terletak di tengah-tengah pulau memiliki
kerapatan pohon mangrove yang lebih tinggi di
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banding dengan dua sub stasiun lainnya (Pamungkas,
2003) . Kerapatan pohon mangrove ini berhubungan
dengan kandungan bahan organik hasil dari
penguraian serasah daun ranting dan kayu yang
merupakan sumber makanan bagi polychaeta. Hal
ini didukung dengan data dari penelitian Siswanto
(2003) bahwa di sub stasiun B Klaces mempunyai
nilai berat serasah lebih tinggi dibanding dengan
dua sub stasiun lainnya. Disamping itu, hal yang
diduga mendukung banyaknya jumlah famili yang
terdgoat di sub stasiun B adalah letak sub stasiun ini.
Sub stasiun B terletak di tengah pulau sehingoa tidak
secara langsung mendapat pengaruh sedimentasi
yarg tingol dard aliran sungai di sekitar lokasi tersdadt.
Sedimentasi yang tinggi dapat mengakibatkan
turunnya kualitas lingkungan sehingga sub stasiun A
dan C tidak memiliki jumlah famili sebanyak yang
terdapat di stasiun B.

Kelimpahan polychaeta untuk masing-masing
stasiun pada lokasi penelitian Klaces dan Sapuregel
berkisar antara 36,83 — 124,17 individu/ m?. Di
Klaces, kelimpahan tertinggi terdapat pada stasiun
IIT. Tingginya kelinpshan pada stasiun terseout diduca
karena pengaruh suhu. Stasiun ITT memiliki suhu yang
lebih sesuail untuk polychaeta (lebih tinggi dari
stasiun I dan IT). Dugaan ini diperkuat dengan
pendapat Hart dan Fuller (1979) yang menyatakan
bahwa pada suhu 20° C spesies Neanthes
arenaceodentata lebih cepat mengalami
perkembangbiakan dibandingkan spesies yang sama
pada suhu 15°C. Sedangkan di Sapuregel
kelimpahan tertinggi terdapat pada stasiun I yang di
daninasi oleh polychaeta yang bersifat aktif menggali
(errantia) . Melinmpahnya polychaeta jenis errantia
diduga karena daerah ini memiliki substrat sedimen
yang lebih lunak dan sesuai untuk jenis ini yang
cenderung menyukai jenis sedimen yang lunak
karena dia stasiun laimya (stasiun IT dan I1T) mamiliki
fraksi sedimen lebih keras yang lebih sesuai dengan
sedentaria yang cenderung menetap.

Kelimpahan polychaeta pada masing-masing sub
stasiun di lokasi penelitian Klaces dan Sapuregel
berkisar antara 32,67 — 109,17 individu/ m?. Di
Klaces, kelimpahan tertinggi dari polychaeta
ditemukan di sub stasiun B yang memiliki kerapatan
vegetasi paling tinggi jika dibandingkan dengan dua
Stb stasiun lainya (sub stasiun A dan C) (Pamungkas,
2003) . Tingginya kandungan bahan organik berasal
dari penguraian serasah daun, ranting dan kayu dari
mangrove diduga menjadi penyebab tingginya
kelimpahan di sub stasiun B tersebut. Pada lokasi
Sapuregel kelimpahan tertinggi pada sub stasiun C
yang tidak berselisih jauh dengan sub stasiun A akan

tetapi berbeda cukup jauh bila dibanding dengan
Stb stasiun B. Hal ini diduga di sebebkan oleh faktor
fraksi sedimen yang berbeda. Sub stasiun A dan C
memiliki sedimen lanau pasiran sedangkan sub
stasiun B didominasi oleh sedimen pasir lanauan.
Sedimen lanau pasiran cenderung lebih disukai oleh
polychaeta dibandingkan dengan pasir lanauan.

Biomassa pada tiap tiap individu dalam satu
famili yang sama di kedua lokasi penelitian tidak
memiliki perbedaan yang berarti kecuali bicmassa
pada individu famili Capitellidae. Hal ini di
mungkinkan karena kelimpahan famili Capitellidae
di lokasi penelitian Klaces jauh lebih sedikit jika
dibandingkan dengan lokasi penelitian Sapuregel
sehingga persaingan dalam mencari makanan lebih
kecil dan melimpahnya makanan (zat organik) dari
sedimentasi yang tinggi di lokasi penelitian ini di
duga juga mempengaruhi. Disamping itu famili
Capitellidae memiliki kemampuan adaptasi yang
lebih baik dari famili-famili polychaeta lain terhadap
lingkungan yang ekstrem (Day, 1972).

Nilai indeks keanekaragaman (H’), keseragaman
(e), Daminasi (C) dan kesamaan kamunitas (S)

Untuk menduga kondisi biotis suatu lingkungan
perairan diperlukan adanya data indeks
keanekaragaman dan indeks keseragaman
makropenthos sebagai indikatornya. Nilai indeks
keanekaragaman pada stasiun di lokasi penelitian
Klaces dan Sapuregel memiliki kisaran antara 0,14 —
1,72. Nilai indeks keanekaragaman tertinggi pada
lokasi perelitian Klaces terdgeat pada stasiun I. Hal
ini terjadi karena diduga karera rata-rata salinitas di
stasiun I paling tinggi dibandingkan dengan dua
stasiun lainnya sehingga lebih banyak famili
polychaeta yang dapat berkembang sesuai dengan
sifat polychaeta yang marine. Tingginya tingkat
salinitas ini karena letak stasiun I paling dekat dengen
besar terkena pengaruh dari laut.

ILokasi penelitian Sapuregel memiliki indeks
keanekaragaman tertinggi pada stasiun I dan diduga
penyebabnya diduga juga karena stasiun I memiliki
rata-rata nilai salinitas yang tertinggi dibanding
dengan kedia stasiun yang lain. Nilai rata-rata indeks
keanekaragaman di Klaces 0,49 sedangkan nilai rata-
rata indeks keseragaman di lokasi penelitian
Sapuregel 1,11. Nilai rata-rata indeks
keanekaragaman di Sapuregel lebih tinggi daripada
Klaces karena jenis famili yang ditemukan di
Sapuregel lebih banyak dibandingkan dengan jumlah
famili yang di temukan di Klaces. Disamping itu
penyebaran individu dalam tigp-tigp famili polychaeta
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di Sapuregel juga merata seperti pernyataan Yusuf
(1994) bahwa nilai indeks keanekaragaman
makrobenthos (termasuk didalamnya polychaeta)
dipengaruhi oleh jumnlah individu setiap spesies yang
tersebar merata maka nilai indeks keanekaragaman
Jjenisnya akan tinggi, akan tetapi sebaliknya jika
individu dalam tiap spesies penyebarannya tidak
merata maka nilai indeks keanekaragamannya akan
rendah.

Stb stasiun pada masing-masing stasiun di lokasi
penelitian Klaces cenderung memiliki nilai indeks
keanekaragaman dan keseragaman tertinggi pada
Sub stasiun B dan nilai indeks daminasi terkecil pada
sub stasiun C. Hal ini diduga karena nilai salinitas
pada sub stasiun B di lokasi penelitian Klaces I, II,
dan IIT lebih tinggi bila dibandingkan dengan sub
stasiun A dan C. Demikian pula halnya dengan sub
stasiun B lokasi penelitian Sapurecel yang terletak di
tengah pulau yang memiliki kerapatan mangrove
yang paling tinggl diantara dua sub stasiun lainnya
(Pamungkas, 2003). Semakin tinggi kerapatan
mangrove maka bahan organik yang di hasilkan dari
penguraian serasah juga semakin besar.

Indeks dominasi pada masing-masing stasiun
dan masing-masing sub stasiun menunijukkan bahwa
di lokasi penelitian Klaces terdapat famili yang
mendominasi sedangkan pada lokasi Sapuregel tidak
menunjukkan adanya famili yang mendominasi.
Adanya dominasi di Klaces dimungkinkan disebabkan
oleh adanya pengaruh sedimentasi yang mencapai
tingkat dapat merusak lingkungan. Rusaknya
lingkungan tempat hidup polychaeta mengharuskan
adanya adaptasi yang tinggi sehingga jenis famili
yang memiliki daya adaptasi yang baik dapat terus
hidup. Sesuai dengan yang di kemukakan oleh Hart
dan Fuller (1979), yang menyatakan bahwa famili
Capitellidae mampu beradaptasi pada daerah yang
memiliki kualitas lingkungan rendah.

Indeks kesamaan komunitas antar stasiun di
Klaces dan Sapuregel memiliki kesamaan pada nilai
indeksnya yaitu nilai tertinggi indeks kesamaan
kamunitas terdapat pada kesamean stasiun IT dan ITI.
Hal ini berarti bahwa famili yang ditemukan pada
stasiun IT juga banyak ditemukan pada stasiun ITT
daripada pada stasiun lain. Pada indeks kesamaan
kanmnitas antar sub stasiun di lokasi penelitian Klaces
nilai tertinggi ada pada sub stasiun A dan sub stasiun
C yang mencapai nilai 100 %$. Nilai tersebut
mengindikasikan bahwa jenis famili yang di temuikan
di kedua sub stasiun tersebut sama. Di lokasi
penelitian Sapuregel nilai indeks kesamaan
komunitas tertinggi terdapat pada sub stasiun A

dan sub stasiun B (Takel 2.).

Kesimpulan

Dari hasil penelitican dapat disimpulkan bahwa
20 famili polychaeta telah ditemikan yaitu 5 famili
di Klaces dengan kelimpahan 44,68 ind/ m’ dan
17 famili di Sapuregel dengan kelimpahan 88, 38
ind/n?. Biomassa untuk 4 famili yang dominan di
kedua lokasi tidak memiliki perbedaan yvang signifikan
kecuali pada famili Cgpitellidae yaitu 0,026 g/ind di
Klaces dan di Sapuregel 0,012 g/ind. Indeks
keanekaragaman (H’) di Klaces dan Sapuregel
masing-masing adalah 0,49 (keanekaragaman famili
rendah) dan 1,11 (keanekaragaman famili sedang)
dengan indeks keragamannya (e) 0,27 dan 0,30
(keduanya masuk kriteria keseragaman famili rendah).
Indeks daminasi (C) di Klaces 0,64 (terdapat famili
yang mendominasi) lebih besar dari Sapuregel yaitu
0,33 (tidak terdapat famili yang mendominasi) .
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